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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpah-
kan rahmat dan hidayah-Nya sehingga kita masih diberikan kesempatan untuk ter-
us berkontribusi dalam memajukan literasi dan budaya bangsa. Dalam kesempa-
tan yang penuh kebahagiaan ini, Kantor Bahasa Provinsi Lampung dengan bangga
menghadirkan buku cerita anak bahasa Lampung—bahasa Indonesia sebagai ba-
gian dari upaya kami dalam mendukung diplomasi bahasa dan pengayaan bahan
bacaan literasi di tengah-tengah masyarakat.

Indonesia adalah negeri yang kaya akan keberagaman budaya dan bahasa.
Melalui buku cerita anak ini, kami ingin mengajak generasi muda untuk menjelajahi
dan merasakan pesona bahasa Lampung yang tak hanya menawarkan kata-kata,
tetapi juga kisah yang sarat nilai-nilai dan kearifan lokal. Di dalam buku ini, anak-
anak akan diajak berpetualang bersama tokoh-tokoh yang menghidupkan nuansa
keunikan setiap daerah, sambil membangun pemahaman akan pentingnya meng-
hargai perbedaan dan keragaman budaya.

Diplomasi bahasa adalah upaya untuk mempertemukan pemahaman dan toleransi
antarbudaya melalui saling berbagi bahasa dan cerita. Buku ini merupakan lang-
kah konkret dalam mewujudkan visi tersebut, karena dengan mengenal bahasa
daerah, anak-anak akan memperoleh wawasan baru tentang kekayaan Indonesia
yang sesungguhnya. Dengan kebijakan penerbitan buku ini, kami berharap dapat
memperkuat hubungan antardaerah dan menciptakan ruang dialog yang lebih in-
Klusif.

Kami mengucapkan terima kasih yang tulus kepada penulis dan semua pihak yang
telah bekerja keras menghasilkan buku ini. Harapan kami, buku Cerita Anak Dwi-
bahasa (Bahasa Lampung dan Bahasa Indonesia) dapat menjadi sumber inspirasi
dan pengetahuan yang membawa manfaat bagi generasi muda Indonesia dalam
memahami keindahan bahasa dan budaya negeri ini.

Semoga buku ini menjadi teman setia dalam petualangan belajar dan membaca

anak-anak kita. Mari, kita lanjutkan perjuangan bersama dalam mewujudkan masa
depan bangsa yang cerah melalui pendidikan dan literasi yang bermakna.

Salam literasi,
Kepala Kantor Bahasa Provinsi Lampung
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Gaja, jema Beru makin bareng.
Tian lapah mit Pekon Sukabanjar.
Tian ngeliak lamon batang kelapa.

Kukun, Gaja, dan Beru bertualang.
Mereka pergi ke Desa Sukabanjar.
Mereka melihat banyak pohon kelapa.
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Kukun aga ngadako lomba.
Lomba mutil kelapa.

Kukun ingin mengadakan lomba.
Lomba memetik kelapa.




Kukun ngajak Gaja jema Beru.
Ditunjuklah Kukun jadi juri.

Kukun mengajak Gaja dan Beru.
Mereka menunjuk Kukun menjadi juri.




Kukun nyampaiyon athokan lomba.
Pemenangne si lamon nguppulon kelapa
Lomba mulai jam 09.00 — 12.00.

Kukun menjelaskan aturan Lomba.
Pemenangnya yang terbanyak mengumpulkan kelapa.
Lomba dimulai pukul 09.00—12.00.




“Sai...khua...telu!”
Lomba dimulai

Kukun menghitung, satu...dua...tiga!
Lalu, lomba dimulai




Gaja kesusahan mutil kelapa.
Kidang, ia begawe keras memutilnya.

Gaja kesulitan memetik kelapa.
Namun, ia berusaha keras memetiknya. |




Sebalikne, Beru nalom mutil kelapa.
Namun, ia malas.

Sebaliknya, Beru pandai memetik kelapa.

Namun, ia malas memetiknya.




Beru pikin, dia bakalan menang.
Gaja gak bakala menang.

Beru pikir, ia akan menang.
Gaja tidak akan mungkin mengalahkannya.




Beru istirahat

Beru berhenti untuk beristirahat




Beru kepedoman.
Sementara Gaja mutil kelapa.
Kepayahan ia mutil kelapa.

Beru tertidur.
Sementara, Gaja masih memetik kelapa.
Susah payah ia petik kelapa.

Geta jam 11.50.
Sepuluh menit lagi lomba selesai.

Sekarang pukul 11.50.
Sepuluh menit lagi lomba berakhir.










Kukun nepuk bahu Beru.

Kukun menepuk bahu Beru.




Beru menggeliat, tetapi masih tidur.

Beru menggeliat, tetapi masih tidur.




Gaja nyimbur air.

Gaja menyemburkan air



Beru minjak tekanjat.

Beru terbangun.




Jam 11.55
Kukhang lima menit

Sekarang pukul 11.55.
Hanya tinggal lima menit lagi.




Beru mutil kelapa.
Namun, Beru terlambat.
Keladu jam 12.00

Beru ingin memetik kelapa.
Namun, ia terlambat.
Sekarang sudah pukul 12.00
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Lomba mutil kelapa selesai.
Ayo nulung Kukun ngitung kelapa!
Sapa si Menang?

Lomba petik kelapa selesai.
Bantu Kukun hitung kelapa ya!
Siapakah pemenangnya?




Beru nyesol nihan bermalas-malasan.
Kalo begawe keras, pasti bejaya.

Beru menyesal bermalas-malasan.
Jika berusaha keras, pasti berhasil.




Glos

Bertualang : bermain di luar (pergi ke mana-mana)

Menggeliat : Menggerakkan tangan dan badan
(seperti setelah bangung dari tidur)
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Kukun mengajak Gaja dan Beru bersaing dalam lomba memetik kelapa!
Gaja tidak mau kalah dari Beru. la berjuang mati-matian untuk
mengumpulkan lebih banyak kelapa.

Persaingan memanas, tapi siapa yang berhasil memetik paling banyak?
Siapakah yang akan keluar sebagai juara?
lkuti keseruan dan ketegangan perlombaan ini!
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